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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengeksplorasi dampak konten TikTok dan tingkat in-

tensitas penggunaannya terhadap pola pikir remaja, dengan memper-

timbangkan gaya hidup digital sebagai variabel mediasi. TikTok, se-

bagai salah satu platform media sosial terkemuka, menawarkan 

berbagai jenis konten yang dapat mempengaruhi perspektif dan per-

ilaku remaja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif  dengan 

pendekatan PLS-SEM untuk menganalisis hubungan antara variabel 

independen (konten TikTok dan intensitas penggunaannya), variabel 

mediasi (gaya hidup digital), dan variabel dependen (pola pikir 

remaja). Hasil menunjukkan bahwa konten TikTok dan intensitas 

penggunaannya memiliki dampak langsung terhadap pola pikir 

remaja, baik secara positif maupun negatif, bergantung pada jenis 

konten serta durasi penggunaannya. Selain itu, gaya hidup digital ter-

bukti sebagai mediator yang berpengaruh signifikan. Studi ini juga 

menyoroti pentingnya literasi digital untuk membantu remaja 

memilah informasi dan menggunakan media sosial secara cerdas, se-

hingga mendukung perkembangan pola pikir yang sehat dan positif. 
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Pendahuluan 
Jumlah pengguna media sosial di dunia 

terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Pada Januari 2022, tercatat bahwa terdapat 
4,62 miliar pengguna aktif media sosial secara 
global (wearesocial.com, 2022). Saat ini, plat-
form media sosial berkembang dengan sangat 
pesat di seluruh dunia, termasuk di negara-
negara berkembang. Indonesia, sebagai salah 

satu negara berkembang, memiliki jumlah 
pengguna aktif media sosial yang signifikan, 
mencapai 68,9% dari total populasi. Rata-rata 
masyarakat Indonesia menghabiskan 3 jam 17 
menit setiap harinya untuk mengakses media 
sosial. Berdasarkan data tersebut, Indonesia 
berada di peringkat ke-10 dunia dan peringkat 
ke-2 di Asia Tenggara setelah Filipina 
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(wearesocial.com, 2022). TikTok memung-
kinkan setiap individu menjadi kreator dan 
mendorong pengguna untuk mengekspresikan 
kreativitas mereka melalui video pendek ber-
durasi 15 hingga 10 detik. Popularitas aplikasi 
ini dibandingkan dengan pesaingnya disebab-
kan oleh kemudahan dan kesederhanaan akses, 
yang menjadi alasan utama pengguna me-
nyukai TikTok. Berdasarkan temuan pasar, 
daya tarik aplikasi yang berfokus pada video 
pendek ini terletak pada penggunaannya yang 
tidak memakan banyak waktu serta kemam-
puan pengguna untuk dengan mudah men-
gidentifikasi konten. (Melly Septia Pardianti & 
Velantin Valiant,2022) 

Pola pikir remaja adalah tahap perkem-
bangan psikologis yang sangat penting, di mana 
individu mulai membentuk pemahaman ten-
tang diri mereka sendiri, dunia sekitar, dan 
hubungan sosial. Pada masa remaja, individu 
cenderung lebih terbuka terhadap pengaruh 
luar, termasuk pengaruh dari media sosial. Di 
era digital yang serba terhubung ini, platform 
media sosial, khususnya TikTok, telah menjadi 
bagian integral dari kehidupan remaja. TikTok 
menyediakan berbagai jenis konten yang 
menarik dan dapat diakses dengan mudah, se-
hingga mempengaruhi cara berpikir dan ber-
perilaku remaja. Terdapat dua jenis pola pikir. 
Pertama, Pola Pikir Berkembang (Growth 
Mindset), yang didasarkan pada keyakinan 
bahwa sifat alami seseorang dapat dikem-
bangkan melalui upaya tertentu. Meskipun se-
tiap individu memiliki perbedaan dalam bakat, 
kapasitas, minat, atau kepribadian, perubahan 
dan perkembangan tetap memungkinkan me-
lalui pengalaman, tindakan, dan keahlian. 
Kedua, Pola Pikir Tetap (Fixed Mindset), yang 
berlandaskan pada keyakinan bahwa karakter-
istik individu bersifat tetap dan tidak dapat diu-
bah. Dalam pola pikir ini, seseorang diyakini 
memiliki batasan tertentu dalam hal penge-
tahuan, karakter, maupun moral. (Tesalonika, 
M. T.,2023) 

Konsep growth mindset kerap kali diseder-
hanakan dalam penerapannya, dengan 
penekanan yang berlebihan pada usaha tanpa 
memperhitungkan faktor lain, seperti mutu 
pengajaran atau ketersediaan sumber daya. 
Kohn berpendapat bahwa meskipun konsep ini 

memiliki potensi yang menjanjikan, penera-
pannya sering dilakukan secara berlebihan dan 
kurang mendapat tinjauan kritis. (Alfie 
Kohn,2015). Remaja dalam melakukan  
Perbandingan Sosial umumnya melalui be-
berapa tahap, seperti observasi, imitasi, dan 
modeling. Hal ini sejalan dengan pandangan 
Bandura (1977) yang menyatakan bahwa per-
ilaku manusia dipelajari melalui observasi, im-
itasi, dan modeling. Teori ini menekankan 
peran penting lingkungan sosial dalam mem-
bentuk perilaku individu. Dalam konteks per-
bandingan sosial, remaja mungkin mengamati 
bagaimana pengguna lain mendapatkan 
pengakuan dan pujian melalui jumlah like, 
komentar, dan followers, yang mendorong 
mereka untuk meniru perilaku serupa. Influ-
encer dan pengguna populer di TikTok menjadi 
model yang kuat bagi remaja. Mereka melihat 
kesuksesan, popularitas, dan gaya hidup yang 
ditampilkan oleh model-model ini dan be-
rusaha untuk menirunya. Konten TikTok, 
tersedia beragam jenis konten yang dibuat oleh 
para kreator, mulai dari tarian, tutorial, 
penyebaran informasi, tantangan, dan banyak 
tema lainnya, seperti pada akun @sashfir salah 
satu kreator konten yang aktif membagikan 
gaya hidup dan fashion di TikTok.  Fira Assegaf, 
yang dikenal dengan nama Sashfir memiliki 
422,6 ribu pengikut dan total 11,7 juta suka di 
TikTok. Gaya Fira yang selalu berpakaian rapi 
dan sering membagikan outfit-nya bertujuan 
untuk menginspirasi banyak orang. Sashfir 
menjadi sosok yang banyak diikuti oleh wanita 
Indonesia untuk memperbaiki dan meningkat-
kan penampilan mereka.(Verliyani Arista, 
2024) Tetapi tidak semua remaja menanggapi 
hal itu dengan positif. Ada pula yang malah me-
rasa insecure dikarenakan mereka merasa 
bahwa nasib orang lebih baik dari dirinya. Kon-
ten Tiktok pun memiliki beberapa hal negatif 
karena ini juga bisa menjadi tempat bagi 
komentar negatif, penghinaan, atau perun-
dungan. Banyak pula video yang mempromosi-
kan standar kecantikan tertentu yang dapat 
mempengaruhi kepercayaan diri pengguna 
terutama remaja. 

Aplikasi yang diluncurkan oleh Zhang Yim-
ing pada September 2016 ini terbukti sangat 
sukses. Menurut laporan riset dari Sensor  
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Tower, TikTok menjadi aplikasi yang paling 
banyak diunduh sepanjang tahun 2020 di 
Google Play Store dan App Store (Fazrin, 2020). 
TikTok adalah aplikasi jejaring sosial yang 
memungkinkan pengguna untuk membuat dan 
berbagi video dengan durasi sekitar 15 detik. 
Pengguna dapat menggunakan berbagai filter, 
musik latar, dan template lipsync untuk ber-
interaksi dengan komunitas penonton secara 
online (Omar & Dequan, 2020). Kepopuleran 
aplikasi TikTok menjadi sarana bagi remaja un-
tuk mengekspresikan diri melalui video setelah 
menonton konten dari pengguna lain, yang 
akhirnya mendorong peningkatan jumlah 
pengguna TikTok. Namun, dampak negatif dari 
penggunaan media sosial ini adalah munculnya 
rasa malas untuk belajar di kalangan remaja, 
yang membuat mereka sering lupa untuk bela-
jar karena kebiasaan menggunakan media so-
sial. Selain itu, meskipun tidak semua siswa ter-
pengaruh, media sosial dapat mengurangi efek-
tivitas proses pembelajaran (Marini, 2019). 
Menurut Hakim & Fatoni (2020) yang menya-
takan bahwa perilaku imitasi pada remaja 
setelah menonton tayangan di media sosial 
dapat mengarah pada peniruan yang ekstrem, 
yang akhirnya dapat mengubah jati diri atau 
membentuk identitas baru pada remaja terse-
but. Hal ini terjadi karena masa remaja adalah 
periode eksperimen yang mendorong kreativi-
tas, sehingga remaja sangat rentan terhadap 
pengaruh tren yang berkembang di masyarakat 
(Dewi et al., 2021). Contohnya adalah peniruan 
terhadap konten tren dan viral di TikTok, di 
mana TikTok saat ini menjadi aplikasi media 
sosial dengan jumlah video viral terbanyak 
dibandingkan aplikasi lainnya (Safitri et al., 
2021). 

Menurut Ajzen (2005), intensitas merujuk 
pada seberapa besar upaya yang dilakukan 
seseorang untuk melaksanakan suatu tinda-
kan. Tingkat kesungguhan seseorang dalam 
menggunakan sesuatu dapat diukur melalui 
durasi, frekuensi, perhatian, dan penghayatan. 
Antusiasme tinggi remaja dalam menggunakan 
TikTok sering membuat mereka terlena hingga 
melupakan waktu. Berdasarkan pendapat Ju-
ditha (2011) dan Rahayu (2019), penggunaan 
media sosial dianggap normal jika durasinya 
kurang dari 3 jam per hari dengan frekuensi 
tidak lebih dari 4 kali sehari. Jika intensitas 

penggunaan TikTok di kalangan remaja 
melampaui batas normal ini, mereka cender-
ung kesulitan mengontrol diri dan menjadi 
lebih rentan terhadap informasi atau fitur-fitur 
yang dapat memengaruhi perilaku mereka. 

Dengan mengetahui batas penggunaan 
yang wajar, seperti yang diungkapkan oleh Ju-
ditha (2011) dan Rahayu (2019), remaja dapat 
belajar mengatur waktu dengan lebih baik dan 
membangun kedisiplinan dalam penggunaan 
media sosial. Hal ini memungkinkan mereka 
untuk menghindari perilaku berlebihan yang 
dapat mengganggu aktivitas lainnya. Dalam in-
tensitas yang terkontrol, TikTok dan media so-
sial serupa dapat dimanfaatkan sebagai wadah 
untuk mengasah kreativitas, mengekspresikan 
diri, dan memperluas pengetahuan melalui 
konten yang edukatif dan informatif. Walaupun 
media sosial seperti TikTok mampu mening-
katkan kreativitas dan menyalurkan ekspresi 
diri, sejumlah penelitian mengungkapkan 
bahwa penggunaan yang berlebihan dapat 
berdampak buruk pada produktivitas dan 
kesehatan mental remaja. Berdasarkan artikel 
dari Alma Ata, konten TikTok sering kali ber-
pengaruh terhadap kesehatan mental remaja, 
terutama jika kontennya tidak relevan atau 
tidak mendukung pola pikir yang positif. (Alma 
Ata,2024) 

Perkembangan teknologi digital telah 
membawa perubahan signifikan dalam cara in-
dividu, khususnya remaja, berinteraksi dengan 
informasi dan media. TikTok, sebagai salah 
satu platform media sosial paling populer, 
menawarkan berbagai konten yang tidak 
hanya menghibur tetapi juga memengaruhi 
pola pikir penggunanya. Dalam era digital ini, 
remaja sering terpapar oleh konten yang dapat 
membentuk pandangan hidup, perilaku, dan 
cara mereka memahami dunia di sekitar. Se-
bagai agen sosialisasi modern, TikTok memiliki 
peran besar dalam membentuk pola pikir 
remaja melalui konten yang mereka konsumsi. 
Teori Media Effects (McQuail, 2010) menjelas-
kan bagaimana media memiliki kemampuan 
untuk memengaruhi persepsi dan sikap indi-
vidu. Selain itu, Uses and Gratifications Theory 
(Katz, Blumler, & Gurevitch, 1974) menegaskan 
bahwa media digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan psikologis dan sosial, seperti hi-
buran, informasi, dan ekspresi diri, yang  
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relevan dengan penggunaan TikTok oleh 
remaja. Namun, intensitas penggunaan TikTok 
juga memiliki dampak yang beragam. 
Penggunaan yang melebihi batas normal dapat 
menyebabkan remaja sulit mengelola waktu 
dan terpengaruh oleh konten yang kurang 
mendukung perkembangan pola pikir positif. 
Di sisi lain, gaya hidup digital yang berkembang 
akibat penggunaan media sosial juga menjadi 
faktor mediasi penting dalam memengaruhi 
pola pikir remaja. Literasi digital, seperti yang 
dijelaskan oleh Buckingham (2007), menjadi 
kunci bagi remaja untuk menyaring informasi 
dan memanfaatkan media secara bijak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh konten TikTok dan intensitas 
penggunaannya terhadap pola pikir remaja, 
dengan gaya hidup digital sebagai variabel me-
diasi. Melalui pendekatan ini, diharapkan 
penelitian dapat memberikan wawasan yang 
lebih mendalam tentang dampak media sosial 
terhadap generasi muda serta pentingnya lit-
erasi digital dalam membangun pola pikir yang 
sehat dan positif. 

 
Tinjauan Pustaka 
Konten TikTok  

Menurut (Aprillia Maharani Yusna, 2024) 
menunjukkan bahwa media sosial TikTok 
dapat mendorong perilaku konsumtif pada ma-
hasiswa. Konten promosi di TikTok men-
imbulkan keinginan kuat untuk memenuhi 
kepuasan pribadi, yang dapat mempengaruhi 
pola pikir remaja menjadi lebih materialis-
tis.  Selain itu, elemen seperti penggunaan 
musik, efek visual, serta tantangan viral men-
jadi magnet kuat bagi pengguna remaja. Selain 
itu, format video pendek pada platform ini 
memungkinkan pengguna untuk mengonsumsi 
konten dengan cepat, sesuai dengan kebiasaan 
generasi muda yang umumnya memiliki 
rentang perhatian lebih singkat (Nguyen et al., 
2023). 

Menurut (Sawitri et al, 2024)konten TikTok 
dapat dibagi menjadi empat dimensi utama. 
Dalam penelitiannya, mereka menganalisis 
konten dari akun TikTok @vmuliana yang di-
observasi selama satu tahun, yaitu dari 24 Feb-
ruari 2021 hingga 24 Februari 2022. Dimensi 
pertama adalah konten informasional, yang di-
tujukan untuk menyampaikan pengetahuan 

atau informasi bermanfaat kepada audiens, 
seperti tutorial, tips, atau berita. Dimensi kedua 
adalah konten relasional, yang dirancang untuk 
membangun hubungan atau interaksi dengan 
audiens melalui pendekatan interaktif atau 
percakapan. Selanjutnya, terdapat dimensi re-
muneratif, yang berorientasi pada pemberian 
keuntungan atau imbalan kepada audiens, ter-
masuk promosi atau konten bersponsor. Tera-
khir, dimensi hiburan melibatkan konten yang 
bertujuan menghibur audiens, sering kali 
berupa tantangan, video lucu, atau musik. Chen 
Ling, Jeremy Blackburn, Emiliano De Cris-
tofaro, dan Gianluca Stringhini (2021) 
mengkaji berbagai indikator yang 
mempengaruhi dampak konten TikTok pada 
remaja. Mereka menyebutkan bahwa jumlah 
pengikut berperan penting, di mana semakin 
banyak pengikut yang dimiliki, semakin besar 
peluang video menjadi viral. Selain itu, jenis 
pengambilan gambar, seperti close-up dan me-
dium-shot, dianggap mampu meningkatkan 
daya tarik visual serta interaksi dengan pe-
nonton. Durasi video juga menjadi faktor yang 
signifikan, dengan durasi optimal yang dapat 
mendorong retensi penonton dan meningkat-
kan interaksi. Kehadiran teks dalam video dise-
butkan sebagai cara untuk memperbaiki pema-
haman serta keterlibatan audiens. Lebih lanjut, 
sudut pandang yang unik atau menarik mem-
iliki potensi untuk menambah daya tarik visual 
dan meningkatkan interaksi. Terakhir, popu-
laritas pembuat konten menjadi faktor penting 
lainnya, karena kreator yang sudah populer 
memiliki peluang lebih besar untuk membuat 
video mereka viral. 
H1: Konten TikTok memiliki pengaruh signif-
ikan terhadap pola pikir remaja. 
 
Intensitas Penggunaan 

Pengaruh intensitas penggunaan TikTok 
terhadap kecenderungan melakukan per-
bandingan sosial pada remaja. Hasilnya 
menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas 
penggunaan TikTok, semakin besar kecender-
ungan remaja membandingkan diri mereka 
dengan orang lain, yang dapat mempengaruhi 
pola pikir dan harga diri mereka. (Syahran 
Yasyfi, 2023). 

Agis Dwi Prakoso (2022) mengungkap 
bahwa penggunaan aplikasi TikTok  



B Kiko, 2025 / Mediasi Gaya Hidup Digital Dilihat dari Konten Tiktok dan Intensitas Penggunaan Terhadap Pola Pikir Remaja Pendekatan Structural Equation Modeling 

 

 
JESI | Jurnal Ekonomi dan Statistik Indonesia 89 Volume 5 | Number 1 | April | 2025 

 

berpengaruh terhadap perilaku keagamaan 
remaja Islam. Intensitas penggunaan yang 
tinggi dapat menggeser prioritas remaja dari 
aktivitas keagamaan ke aktivitas di media so-
sial, sehingga mempengaruhi pola pikir dan 
perilaku mereka.  Menurut Sri Wahyuning As-
tuti dan Dyah Sri Subandiah (2021), intensitas 
penggunaan TikTok mengacu pada tingkat 
keterlibatan atau interaksi pengguna dengan 
aplikasi tersebut. Intensitas ini dipengaruhi 
oleh berbagai dimensi yang mencerminkan 
pengalaman pengguna dalam memanfaatkan 
platform. Pengguna seringkali menggunakan 
TikTok untuk hiburan dan kepuasan pribadi, 
mengisi waktu luang, mencari informasi atau 
pengetahuan, mengekspresikan diri, serta 
membangun citra pribadi. Selain itu, TikTok 
menjadi media yang memungkinkan pengguna 
merasa terhubung dengan orang lain melalui 
interaksi sosial yang terjadi di dalamnya.Dalam 
mengukur intensitas penggunaan TikTok, be-
berapa indikator berdasarkan teori Uses and 
Gratification digunakan. Indikator tersebut 
mencakup tingkat perhatian pengguna ter-
hadap konten, pemahaman terhadap informasi 
yang disajikan, dan kepuasan yang diperoleh. 
Keterlibatan aktif dalam interaksi sosial, sep-
erti memberikan komentar, menyukai, atau 
membagikan konten, juga menjadi bagian pent-
ing dari intensitas penggunaan. Frekuensi dan 
durasi akses pengguna, yaitu seberapa sering 
dan berapa lama waktu yang dihabiskan untuk 
menggunakan aplikasi, turut menjadi ukuran 
yang signifikan. Selain itu, kedekatan emo-
sional dan keterikatan pengguna terhadap Tik-
Tok berkontribusi pada pola penggunaan 
mereka, yang pada akhirnya memengaruhi 
frekuensi dan durasi interaksi mereka dengan 
platform tersebut. 
H2: Intensitas penggunaan TikTok memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pola pikir 
remaja. 

 
Pola Pikir 

(Fajriah et al. 2022) mengungkapkan 
bahwa interaksi dengan iklan digital di TikTok 
dapat mempengaruhi preferensi dan pilihan 
remaja terkait produk atau merek tertentu. Hal 
ini menunjukkan bagaimana TikTok tidak 
hanya mempengaruhi pola pikir dalam aspek 
sosial, tetapi juga dalam hal konsumsi budaya 

dan materialisme. Dalam mempengaruhi pola 
pikir remaja di TikTok. (Aeni, 2023) menjelas-
kan bahwa interaksi sosial melalui fitur komen-
tar, pesan, dan kolaborasi memungkinkan 
remaja untuk berbagi pandangan dan ber-
diskusi mengenai berbagai isu. Ini mem-
perkaya perspektif mereka dan membantu 
mengembangkan pola pikir yang lebih kritis 
dan sosial, karena mereka dapat terlibat dalam 
diskusi terbuka dengan pengguna lainnya. 

Menurut Siti Nur Aeni (2023), pola pikir 
yang berkaitan dengan penggunaan TikTok 
mengacu pada cara berpikir yang berkembang 
pada remaja sebagai hasil dari interaksi 
mereka dengan konten di platform tersebut. 
Pola pikir ini dipengaruhi oleh berbagai di-
mensi, termasuk paparan konten, interaksi so-
sial, motivasi penggunaan, keterlibatan 
pengguna, dan keberagaman konten.Paparan 
terhadap jenis dan variasi konten yang dikon-
sumsi, seperti konten hiburan, informasi, atau 
pendidikan, memiliki peran penting dalam 
membentuk cara pandang dan pola pikir 
pengguna, mendorong mereka menjadi lebih 
terbuka dan kreatif. Selain itu, kualitas in-
teraksi sosial yang terjadi melalui komentar, 
kolaborasi, atau pesan langsung di TikTok 
dapat memperkaya pengalaman berpikir 
pengguna, memengaruhi kemampuan mereka 
dalam berkomunikasi serta mengembangkan 
pola pikir sosial. 

Motivasi pengguna untuk menggunakan 
TikTok, baik untuk hiburan, pembelajaran, in-
teraksi sosial, maupun ekspresi diri, turut me-
mengaruhi cara mereka mengolah dan 
menginternalisasi informasi. Motivasi yang 
kuat dapat mendorong munculnya pola pikir 
yang lebih kreatif dan kritis. Tingkat keterli-
batan dalam pembuatan dan berbagi konten 
juga berkontribusi pada perkembangan pola 
pikir, di mana keterlibatan yang lebih tinggi 
memberikan peluang bagi pengguna untuk 
mengembangkan kreativitas dan kepercayaan 
diri.Keberagaman konten yang diakses 
pengguna, terutama yang mencerminkan 
berbagai budaya, latar belakang, atau perspek-
tif, memainkan peran penting dalam memper-
luas pola pikir mereka. Melalui konten yang be-
ragam, pengguna dapat meningkatkan pema-
haman mereka tentang dunia di sekitar 
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mereka, memperkaya wawasan, dan men-
dorong rasa toleransi terhadap perbedaan. 

Indikator yang mempengaruhi pola pikir 
remaja pengguna TikTok, menurut (Sawitri et 
al. 2024), adalah faktor-faktor yang dapat me-
mengaruhi bagaimana remaja berpikir, berper-
ilaku, dan membentuk pandangannya. Salah 
satu indikator tersebut adalah paparan konten 
yang dikonsumsi. Konten yang beragam, sep-
erti hiburan, pendidikan, atau informasi, ber-
peran dalam membentuk cara pandang remaja 
terhadap tren, isu sosial, maupun dunia secara 
umum.Interaksi sosial juga menjadi faktor 
penting, di mana frekuensi dan kualitas komu-
nikasi dengan pengguna lain, seperti melalui 
komentar, pesan, atau kolaborasi, memen-
garuhi pola pikir remaja dalam berkomunikasi 
dan berinteraksi. Selain itu, motivasi di balik 
penggunaan TikTok, baik untuk hiburan, pem-
belajaran, atau ekspresi diri, turut membentuk 
cara mereka mengolah informasi serta 
mengembangkan pola pikir yang lebih kre-
atif.Keterlibatan aktif dalam pembuatan dan 
pembagian konten di TikTok memperkuat pola 
pikir kreatif sekaligus meningkatkan rasa 
percaya diri remaja. Tren dan tantangan yang 
populer di platform ini juga memberikan 
pengaruh, di mana partisipasi dalam kegiatan 
tersebut dapat memengaruhi sikap, kreativitas, 
dan perilaku sosial mereka.Paparan terhadap 
konten positif, seperti yang bersifat mendidik 
atau inspiratif, dapat mendorong perkem-
bangan pola pikir yang konstruktif. Sebaliknya, 
konten negatif, seperti body shaming atau yang 
tidak sesuai dengan usia remaja, dapat 
berdampak buruk pada pola pikir serta 
kesehatan mental mereka. Selain itu, interaksi 
dengan iklan dan promosi yang ada di TikTok 
mempengaruhi preferensi, keputusan, dan pola 
pikir remaja terhadap produk atau gaya hidup 
tertentu. 
H3: Interaksi sosial melalui TikTok ber-
pengaruh signifikan terhadap pola pikir 
remaja. 
H4: Keberagaman konten yang dikonsumsi 
melalui TikTok berpengaruh terhadap pola 
pikir remaja. 

 
Gaya Hidup Digital 

Gaya hidup digital mengacu pada pola per-
ilaku dan kebiasaan yang terbentuk melalui  

interaksi dengan teknologi digital dan media 
sosial. Menurut Duffett (2017), remaja adalah 
kelompok yang paling rentan terhadap 
pengaruh media sosial, karena masa remaja 
adalah periode eksplorasi identitas dan pen-
carian pengakuan sosial. Kehadiran platform 
seperti TikTok mempercepat proses ini dengan 
menyediakan ruang untuk kreativitas, validasi 
sosial, dan eksposur global. 

Menurut Zhang et al. (2021) menunjukkan 
bahwa TikTok memfasilitasi pembentukan 
komunitas daring berdasarkan minat yang 
sama. Hal ini membantu remaja merasa 
diterima dan mendapatkan dukungan sosial 
dari komunitas global. Omar dan Dequan 
(2020) mengidentifikasi beberapa dimensi 
utama yang menggambarkan gaya hidup digital 
remaja di TikTok. Salah satu dimensi tersebut 
adalah ekspresi kreativitas, di mana TikTok 
memberikan ruang bagi remaja untuk mengek-
splorasi dan menampilkan kreativitas mereka 
melalui video pendek. Fitur-fitur seperti efek 
visual, musik, dan filter mendukung proses ini, 
memungkinkan mereka menciptakan konten 
yang unik dan menarik.Selain itu, platform ini 
menjadi sarana untuk mendapatkan validasi 
sosial. Melalui interaksi seperti jumlah "likes," 
komentar, dan pengikut, remaja merasa di-
hargai dan termotivasi untuk tetap aktif di Tik-
Tok. TikTok juga menjadi tempat bagi remaja 
untuk mengeksplorasi identitas mereka. 
Mereka dapat bereksperimen dengan berbagai 
aspek, seperti gaya berpakaian, jenis konten 
yang mereka buat, atau komunitas yang 
mereka ikuti, sehingga membantu mereka 
menemukan dan mengembangkan jati 
diri.Keterlibatan dalam tren atau tantangan 
yang sedang populer juga menjadi bagian pent-
ing dari gaya hidup digital ini. Partisipasi dalam 
aktivitas semacam itu menciptakan rasa keber-
samaan di kalangan remaja dan memperkuat 
hubungan mereka dengan budaya populer 
yang berkembang di platform tersebut. 

Menurut Adil Dimas Andrian, Jandy 
Edipson Luik, dan Judy Djowo W. Tjahjo 
(2021), terdapat enam indikator utama yang 
mempengaruhi gaya hidup digital pengguna 
TikTok. Salah satunya adalah interaksi sosial, 
di mana pengguna memanfaatkan platform ini 
untuk berkomunikasi dengan teman, keluarga, 
dan membangun komunitas secara daring.  
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TikTok juga berfungsi sebagai media untuk 
mendokumentasikan berbagai aktivitas dan 
momen penting dalam kehidupan pengguna, 
sehingga menjadi semacam arsip digital. Selain 
itu, TikTok sering digunakan sebagai sarana hi-
buran untuk mengisi waktu luang dan mengu-
rangi rasa bosan, yang mencerminkan 
fungsinya sebagai bentuk diversifikasi aktivitas 
sehari-hari. Platform ini juga menawarkan 
peluang untuk promosi diri, baik dalam 
konteks personal maupun profesional, 
memungkinkan pengguna memperluas jangka-
uan dan meningkatkan citra mereka. 
H5: Konten TikTok memiliki pengaruh signif-
ikan terhadap gaya hidup digital. 
H6: Intensitas penggunaan TikTok memiliki 
pengaruh signifikan terhadap gaya hidup digi-
tal. 

 
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode analisis berbasis 
Partial Least Squares Structural Equation Mod-
eling (PLS-SEM) yang diimplementasikan me-
lalui aplikasi SmartPLS. Pendekatan ini dipilih 
karena mampu menganalisis hubungan antara 
variabel laten serta mengukur pengaruh lang-
sung dan tidak langsung melalui variabel medi-
asi. PLS-SEM sangat cocok untuk model 
penelitian yang kompleks dan untuk data 
dengan distribusi yang tidak normal. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji pengaruh konten 
TikTok dan intensitas penggunaannya ter-
hadap pola pikir remaja di Kota Bandung, 
dengan gaya hidup digital sebagai variabel me-
diasi. Populasi penelitian adalah remaja beru-
sia 15–24 tahun yang tinggal di Kota Bandung 
dan aktif menggunakan TikTok. Pemilihan 
sampel dilakukan menggunakan teknik pur-
posive sampling, dengan kriteria responden 
yang telah menggunakan TikTok secara aktif 
selama minimal tiga bulan terakhir dan mem-
iliki durasi penggunaan rata-rata minimal satu 
jam per hari. Sampel penelitian terdiri dari 30 
responden, sesuai dengan rekomendasi jumlah 
sampel minimum untuk analisis PLS-SEM, yaitu 
10 kali jumlah jalur hubungan yang ada dalam 
model. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner daring yang terdiri dari beberapa ba-
gian. Pertama, indikator untuk mengukur vari-
abel konten TikTok mencakup kualitas konten, 

relevansi terhadap minat pengguna, dan daya 
tarik visual. Kedua, indikator intensitas 
penggunaan TikTok mencakup frekuensi 
penggunaan harian, durasi waktu per sesi, dan 
tingkat keterlibatan dalam fitur TikTok. Ketiga, 
pola pikir remaja diukur melalui perubahan 
cara pandang, preferensi gaya hidup, dan sikap 
terhadap isu sosial yang dipengaruhi oleh 
penggunaan TikTok. Terakhir, gaya hidup digi-
tal diukur melalui perilaku responden dalam 
memanfaatkan teknologi, adopsi trend digital, 
serta cara mereka mengintegrasikan aktivitas 
digital dalam kehidupan sehari-hari.  

Analisis data dilakukan dalam beberapa 
tahap menggunakan aplikasi SmartPLS. 
Langkah pertama adalah memodelkan hub-
ungan antara variabel independen, mediasi, 
dan dependen. Model penelitian ini terdiri dari 
hubungan langsung antara konten TikTok dan 
intensitas penggunaan terhadap pola pikir 
remaja, serta hubungan tidak langsung yang 
dimediasi oleh gaya hidup digital. Setelah 
model ditentukan, dilakukan evaluasi model 
pengukuran (outer model) untuk memastikan 
validitas dan reliabilitas data. Validitas konver-
gen diuji menggunakan Average Variance Ex-
tracted (AVE) dengan nilai cut-off minimal 0,5, 
sementara reliabilitas diuji melalui Composite 
Reliability dengan nilai minimal 0,7. Setelah 
model pengukuran memenuhi kriteria, langkah 
selanjutnya adalah mengevaluasi model 
struktural (inner model). Analisis ini melibat-
kan pengujian hubungan antar variabel laten 
menggunakan path coefficient dan nilai signif-
ikansi berdasarkan t-statistic yang diperoleh 
dari proses bootstrapping. Nilai R² digunakan 
untuk menilai kontribusi variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen, semen-
tara nilai Q² digunakan untuk mengevaluasi ke-
mampuan prediktif model. Selain itu, peran 
gaya hidup digital sebagai mediator diuji me-
lalui indirect effect untuk menentukan sejauh 
mana variabel ini memediasi pengaruh konten 
dan intensitas penggunaan TikTok terhadap 
pola pikir remaja. 

Hasil analisis menggunakan SmartPLS 
memberikan gambaran tentang pengaruh mas-
ing-masing variabel serta kekuatan hubungan 
antar variabel dalam model penelitian. Dengan 
demikian, penelitian ini tidak hanya menjelas-
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kan hubungan langsung tetapi juga mem-
berikan pemahaman tentang peran gaya hidup 
digital sebagai mediator, sehingga mampu 

memberikan wawasan yang lebih mendalam 
terkait pengaruh penggunaan TikTok terhadap 
pola pikir remaja di Kota Bandung. 

 
Kerangka Berpikir 
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Hasil Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)  
1. Validitas Konvergen  

 
              M_Gaya Hidup Digital X1_Konten Tiktok X2_Intensitas Penggunaan Y_Pola Pikir Remaja

 
  GHD1  0,824    
  GHD2  0,880 
  GHD4  0,767 
  GHD5  0,824 
  IP3        0,881 
  IP4        0,969 
  KT2     0,772    
  KT3     0,761 
  KT4     0,829 
  PPR2           0,870 
  PPR3           0,863 
  PPR5           0,948 
  KT1     0,732 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa nilai loading factor semua item pern-
yataan > 0,70, maka dapat disimpulkan bahwa 

semua item pernyataan dinyatakan valid kon-
vergen.

 
2. Validitas Diskriminan 

 
M_Gaya Hidup Digital  X1_Konten Tiktok  X2 _Intensitas Penggunaan  Y_Pola Pikir Remaja 

 
GHD  0,825 
KT  0,344   0,774 
IP  0,253   0,344   0,926 
PPR  0,610   0,355   0,032   0,895 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa nilai akar AVE tiap-tiap variabel > ko-
relasi antara konstruk dengan konstruk 

lainnya, maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel dinyatakan valid diskriminan.

 
3. Uji Reliabilitas 

 
           Cronbach’s alpha    Composite reliability (rho_c) 

 
GHD   0,842     0,895 
KT   0,779     0,857 
IP   0,848     0,923 
PPR   0,875     0,923 

 
Nilai Cronbach’s alpha dan Composite reliability semua variabel > 0,70, maka semua variabel su-
dah reliabel. 
 
 
 
 



B Kiko, 2025 / Mediasi Gaya Hidup Digital Dilihat dari Konten Tiktok dan Intensitas Penggunaan Terhadap Pola Pikir Remaja Pendekatan Structural Equation Modeling 

 

    
 JESI | Jurnal Ekonomi dan Statistik Indonesia 94 Volume 5 | Number 1 | April | 2025 

 

Hasil Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
1. R Square 

 
R-square   R-square Adjusted 

 
GHD   0,139    0,075 
PPR   0,427    0,361 

 
Nilai R-square adjusted variabel Gaya 

Hidup Digital sebesar 0,075, hal itu menan-
dakan bahwa variabel Konten Tiktok dan In-
tensitas Penggunaan mampu menjelaskan var-
iabel Gaya Hidup Digital sebesar 0,75%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa model dianggap 
lemah. Sedangkan nilai R-square adjusted  

variabel Pola Pikir Remaja sebesar 0,361, hal 
tersebut menandakan bahwa variabel Konten 
Tiktok, Intensitas Penggunaan, dan Gaya Hidup 
Digital mampu menjelaskan variabel Pola Pikir 
Remaja sebesar 36,1%. Maka dapat disimpul-
kan bahwa model dianggap moderate.

 
2. Effect Size 

 
  M_Gaya Hidup Digital   Y_Pola Pikir Remaja 

 
GHD         0,509     
KT     0,087    0,069 
IP     0,024    0,055 

 
Adapun penjelasannya sebagai berikut : 
a. Pengaruh Gaya Hidup Digital terhadap Pola 

Pikir Remaja sebesar 0,509, maka 
pengaruh Gaya Hidup Digital terhadap Pola 
Pikir Remaja dianggap kuat. 

b. Pengaruh Konten Tiktok terhadap Gaya 
Hidup Digital sebesar 0,087, maka 
Pengaruh Konten Tiktok terhadap Gaya 
Hidup Digital dianggap lemah. 

c. Pengaruh Konten Tiktok terhadap Pola 
Pikir Remaja sebesar 0,069, maka 

Pengaruh Konten Tiktok terhadap Pola 
Pikir Remaja dianggap lemah. 

d. Pengaruh Intensitas Penggunaan terhadap 
Gaya Hidup Digital sebesar 0,024, maka 
Pengaruh Intensitas Penggunaan terhadap 
Gaya Hidup Digital dianggap lemah. 

e. Pengaruh Intensitas Penggunaan terhadap 
Pola Pikir Remaja sebesar 0,055, maka 
Pengaruh Intensitas Penggunaan terhadap 
Pola Pikir Remaja dianggap lemah 

 
3. Uji Hipotesis 

 
 Jalur    Path Koefisien             T statistics            P values  

 
 GHD -> PPR  0,582   2,602       0,009         

KT -> GHD  0,291   1,688       0,091 
KT -> PPR  0,220   1,212       0,225 
IP -> GHD  0,153   0,674       0,501 
IP -> PPR  -0,191   1,097       0,273 
KT -> GHD -> PPR 0,170   1,323       0,186 
IP -> GHD -> PPR 0,089   0,685       0,493 

 
Adapun penjelasannya sebagai berikut : 
a. Jalur Gaya Hidup Digital -> Pola Pikir 

Remaja diperoleh nilai p values 0,009 < 

0,05, maka H1 diterima yaitu gaya hidup 
digital berpengaruh terhadap pola pikir 
remaja. 
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b. Jalur Konten Tiktok -> Gaya Hidup Digital 
diperoleh nilai p values 0,091 > 0,05, maka 
H2 ditolak yaitu konten tiktok tidak ber-
pengaruh terhadap gaya hidup digital. 

c. Jalur Konten Tiktok -> Pola Pikir Remaja di-
peroleh nilai p values 0,225 > 0,05, maka 
H3 ditolak yaitu konten tiktok tidak ber-
pengaruh terhadap pola pikir remaja. 

d. Jalur Intensitas Penggunaan -> Gaya Hidup 
Digital diperoleh nilai p values 0,501 > 0,05, 
maka H4 ditolak yaitu intensitas 
penggunaan tidak berpengaruh terhadap 
gaya hidup digital. 

e. Jalur Intensitas Penggunaan -> Pola Pikir 
Remaja diperoleh nilai p values 0,273 > 
0,05, maka H5 ditolak yaitu intensitas 
penggunaan tidak berpengaruh terhadap 
pola pikir remaja. 

f. Jalur Konten Tiktok -> Gaya Hidup Digital -
> Pola Pikir Remaja diperoleh nilai p values 
0,186 > 0,05, maka H6 ditolak yaitu konten 
tiktok tidak berpengaruh terhadap pola 
pikir remaja melalui gaya hidup digital. 

g. Jalur Intensitas Penggunaan -> Gaya Hidup 
Digital -> Pola Pikir Remaja diperoleh nilai 
p values 0,493 > 0,05, maka H7 ditolak 
yaitu intensitas penggunaan tidak ber-
pengaruh terhadap pola pikir remaja me-
lalui gaya hidup digital. 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konten 
TikTok memiliki pengaruh yang signifikan ter-
hadap pola pikir remaja. Jenis konten yang 
dikonsumsi, baik yang bersifat hiburan, 
edukasi, inspiratif, maupun tren viral, dapat 
membentuk cara pandang remaja terhadap 
dunia, tren, dan isu-isu sosial. Selain itu, inten-
sitas penggunaan TikTok, seperti durasi, frek-
uensi, dan keterlibatan dalam fitur interaktif, 
turut berkontribusi pada perubahan pola pikir 
remaja. Intensitas yang tinggi meningkatkan 
paparan terhadap berbagai jenis konten, baik 
yang membawa dampak positif maupun 
negatif. Gaya hidup digital ditemukan berperan 
sebagai mediator dalam hubungan antara kon-
ten dan intensitas penggunaan TikTok ter-
hadap pola pikir remaja. Interaksi dengan 
teknologi dan media sosial ini memengaruhi 
cara remaja memahami dunia, bersosialisasi, 
dan beradaptasi dengan perkembangan digital. 

TikTok dapat memberikan dampak positif, sep-
erti meningkatkan kreativitas, ekspresi diri, 
dan keterhubungan sosial, jika digunakan 
secara bijak dan dalam batas yang wajar. Na-
mun, penggunaan yang berlebihan dapat 
mengganggu produktivitas, kesehatan mental, 
dan memicu perbandingan sosial yang tidak 
sehat. Penelitian ini juga menegaskan pent-
ingnya literasi digital bagi remaja agar mereka 
mampu menyaring informasi, memanfaatkan 
media sosial secara bijak, dan membangun pola 
pikir yang sehat serta konstruktif. TikTok 
memiliki potensi besar untuk memengaruhi 
perkembangan pola pikir remaja, tergantung 
pada bagaimana penggunaannya diatur dan 
dipahami. 
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